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As a public service, employees at the Citangkil District
Office must be guided by the principles of transparency
and accountability and clearly regulate the rights and
obligations of service providers and those served. In
order to determine the performance of employees at the
Citangkil District Office related to public services, a
performance evaluation is needed. The implementation of
the performance evaluation aims to determine the
performance of employees at the Citangkil District
Office, Cilegon City through the variables of efficacy,
capability and innovative behavior. The data used are
primary data obtained from distributing questionnaires
to residents who use services at the Citangkil District
Office. The method used in this study is the method of
influence analysis through hypothesis testing and path
analysis. This method is carried out by analyzing the
influence of the variables of creative efficacy (X1) and
Employee Capability (X2) through Innovative Behavior
(Y) on Employee Performance (Z). Results of this study
showed that there was a significant positive influence of
creative efficacy (X1) through Innovative Behavior (Y) on
Employee Performance (Z) with a coefficient value of
0.229. And there is a significant positive influence of
Employee Capability (X2) through Innovative Behavior
(Y) on Employee Performance (Z) with a coefficient value
of 0.344.
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ABSTRAK

Kualitas pegawai pelayanan publik harus berpegang pada
transparansi dalam pelayanan kepada pengguna layanan.
Kantor Kecamatan Citangkil harus berpedoman kepada
asas transparansi dan akuntabilitas serta mengatur dengan
jelas hak dan kewajiban pemberi pelayanan dan yang
diberi pelayanan. Dalam rangka mengetahui Kkinerja
pegawai di kantor Kecamatan Citangkil berkaitan dengan
pelayanan publik diperlukan sebuah evaluasi Kinerja.
Pelaksanaan evaluasi kinerja bertujuan untuk mengetahui
kinerja pegawai Kantor Kecamatan Citangkil Kota
Cilegon melalui variabel efikasi, kapabilitas dan perilaku
inovatif. Data yang digunakan merupakan data primer
yang didapatkan dari penyebaran kuesioner terhadap
warga pengguna pelayanan di Kantor Kecamatan
Citangkil. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode analisis pengaruh melalui uji hipotesis dan
analisis jalur. Metode ini dilakukan dengan melakukan
analisis pengaruh dari variabel efikasi kreatif (X1) dan
Kapabilitas Pegawai (X2) melalui Perilaku Inovatif (Y)
terhadap Kinerja Pegawai (Z). Hasil dari penelitian ini
didapatkan bahwa terdapat pegaruh positif signifikan dari
efikasi kreatif (X1) melalui Perilaku Inovatif (Y) terhadap
Kinerja Pegawai (Z) dengan nilai koefisien sebesar 0,229.
Serta terdapat pegaruh positif signifikan dari Kapabilitas
Pegawai (X2) melalui Perilaku Inovatif (Y) terhadap
Kinerja Pegawai (Z) dengan nilai koefisien sebesar 0,344.

PENDAHULUAN

Birokrasi merupakan sistem kerja yang mengedepankan keteraturan dalam tata
hubungan kerja antara jabatan-jabatan dalam suatu organisasi berdasarkan prosedur yang
berlaku. Sistem ini diharapkan dapat berjalan tanpa adanya sentimen pribadi, emosi, pilih
kasih, ataupun prasangka (Wibowo et al., 2022). Scott & Davis (2015) menyatakan bahwa
birokrasi adalah sistem administrasi yang rasional dan efisien untuk mencapai tujuan
organisasi. Dalam konteks pemerintahan, birokrasi memiliki peran krusial dalam
memberikan pelayanan publik yang efisien dan efektif kepada masyarakat. Untuk
mencapai tujuan tersebut, Aparatur Sipil Negara (ASN) harus memiliki perilaku kerja
yang inovatif, adaptif, serta mampu merespons berbagai dinamika dalam menjalankan
tugasnya (De Jong & Den Hartog, 2010).

Peningkatan kinerja pegawai dalam instansi pemerintahan menjadi faktor penting
dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance). Nurharyoko
(2020) menekankan bahwa birokrasi yang efektif harus mampu berinovasi dan
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menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat. Puspasari et al. (2024) menyatakan
bahwa ASN dituntut untuk bekerja secara profesional, memiliki kecakapan kerja, disiplin,
serta taat pada aturan yang berlaku. Hal ini sesuai dengan amanat Undang-Undang No.
43 Tahun 1999 yang menyatakan bahwa pegawai negeri sipil bertugas memberikan
pelayanan kepada masyarakat secara profesional, jujur, adil, dan merata. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi dan kapabilitas pegawai menjadi perhatian utama dalam rangka
optimalisasi kinerja instansi pemerintah, termasuk pada tingkat kecamatan (Handayani &
Suryani, 2019).

Sebagai salah satu provinsi yang tergolong baru, Provinsi Banten menghadapi
tantangan dalam membangun tata kelola pemerintahan yang baik. Dengan posisi
geografis yang strategis, Banten memiliki potensi besar untuk berkembang, baik dalam
sektor ekonomi maupun pelayanan publik (Dewi & Suparno, 2022). Namun,
perkembangan ini juga diiringi dengan tuntutan terhadap aparatur pemerintahan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat yang semakin heterogen. llham
(2024) menyatakan bahwa dalam organisasi modern, kompetensi pegawai harus terus
diperbarui agar dapat menghadapi perubahan lingkungan kerja yang dinamis.
Kompleksitas permasalahan yang muncul dalam pelayanan publik memerlukan ASN
yang profesional, berintegritas, serta memiliki kompetensi yang memadai untuk
mengelola administrasi pemerintahan secara efektif.

Evaluasi kinerja pegawai menjadi salah satu cara untuk mengukur efektivitas
pelayanan publik yang diberikan oleh instansi pemerintahan. Lubis (2019) menekankan
pentingnya evaluasi kinerja sebagai alat dalam menilai efektivitas organisasi dan
individu. Evaluasi ini mencakup aspek kedisiplinan, tanggung jawab, serta kemampuan
pegawai dalam menjalankan tugasnya. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa kapabilitas dinamis pegawai berpengaruh signifikan terhadap perilaku kerja
inovatif (Fransiskus, 2023) (Alwali & Alwali, 2022). Selain itu, penelitian Santoso et al.
(2019) menemukan bahwa efikasi diri kreatif berpengaruh tidak langsung terhadap
kinerja pegawai melalui perilaku kerja inovatif. Namun, hasil penelitian Noerchoidah et
al. (2022) menunjukkan bahwa efikasi diri tidak selalu berdampak langsung terhadap
perilaku inovatif, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut terkait faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja pegawai dalam konteks pemerintahan daerah.

Lebih lanjut, Lahagu et al. (2023) menyebutkan bahwa efikasi diri merupakan
faktor utama yang mempengaruhi motivasi dan tindakan individu dalam mencapai hasil
kerja yang lebih baik. Sementara itu, Laisila (2020) berpendapat bahwa kapabilitas
pegawai bukan hanya ditentukan oleh pelatihan formal, tetapi juga oleh pengalaman dan
interaksi dalam lingkungan kerja. Selanjutnya, pentingnya kepemimpinan dalam
organisasi untuk meningkatkan efikasi diri dan kapabilitas pegawai. Selain itu,
kecerdasan emosional berperan dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan
inovatif (Halizah et al., 2023). Kualitas pelayanan publik sangat dipengaruhi oleh
kepuasan masyarakat terhadap kinerja aparatur pemerintah. Berdasarkan penelitian
Mariana et al. (2018), perilaku inovatif dalam pekerjaan dapat ditingkatkan melalui
pengembangan kompetensi pegawai dan pemberian penghargaan terhadap kinerja yang
baik. Sehingga organisasi pembelajar memiliki keunggulan dalam meningkatkan
kapabilitas pegawai secara berkelanjutan. Robbins et al. (2019) menambahkan bahwa
kepuasan kerja dan motivasi kerja berkorelasi erat dengan efektivitas pegawai dalam
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suatu organisasi.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini berfokus pada evaluasi
kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Citangkil Kota Cilegon. Kecamatan sebagai unit
pemerintahan tingkat bawah memiliki peran penting dalam penyelenggaraan pelayanan
publik yang langsung bersentuhan dengan masyarakat. Keterlibatan pegawai dalam
organisasi yang lebih luas dapat meningkatkan motivasi kerja dan kepuasan kerja. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efikasi kreatif dan
kapabilitas pegawai terhadap perilaku inovatif serta implikasinya terhadap Kinerja
pegawai di Kecamatan Citangkil. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi strategis dalam meningkatkan kinerja ASN di lingkungan
pemerintahan daerah, khususnya dalam menciptakan pelayanan publik yang lebih
responsif dan berkualitas.

TINJAUAN PUSTAKA

Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan tingkat kepercayaan seseorang terhadap kemampuan yang
dimiliki dalam mencapai keberhasilan dalam tugas yang diberikan. Saptono (2012)
menjelaskan bahwa efikasi diri adalah faktor penting dalam membangun dorongan untuk
sukses dalam pekerjaan. Semakin tinggi efikasi diri seseorang, semakin besar
kemampuannya dalam memberikan kontribusi positif terhadap organisasi. Faizin (2020)
juga menegaskan bahwa efikasi diri terbentuk melalui beberapa faktor, seperti
pengalaman performasi, persuasi sosial, pengalaman vikarius, serta kondisi emosi dan
fisiologis individu. Namono et al. (2022) menambahkan bahwa efikasi diri merupakan
dimensi keyakinan yang memungkinkan individu menciptakan ide-ide baru dalam
menyelesaikan permasalahan di tempat kerja. Dalam konteks organisasi, efikasi diri
memainkan peran penting dalam meningkatkan produktivitas serta mendorong inovasi.
Kepercayaan diri yang kuat dalam menyelesaikan tugas-tugas yang menantang akan
menghasilkan kinerja yang lebih baik dan memberikan dampak positif terhadap
organisasi secara keseluruhan.

Kapabilitas Pegawai

Kapabilitas pegawai mengacu pada kemampuan yang dimiliki individu dalam
menjalankan tugasnya di lingkungan kerja. Bienkowska & Tworek (2020) menyatakan
bahwa kapabilitas pegawai bukan hanya diperlukan oleh pemimpin, tetapi juga harus
dimiliki oleh seluruh anggota organisasi. Kapabilitas ini mencakup empat dimensi utama,
yaitu kemampuan untuk peka terhadap perubahan lingkungan, kemampuan adaptasi,
kemampuan memecahkan masalah secara proaktif, serta pengembangan dan
pembelajaran berkelanjutan. Kapabilitas dinamis pegawai berperan dalam meningkatkan
efektivitas kerja dan inovasi dalam organisasi. Dengan kapabilitas yang tinggi, pegawai
mampu mengenali peluang dan ancaman, beradaptasi terhadap perubahan, serta mencari
solusi atas permasalahan yang muncul di tempat kerja. Dalam dunia kerja yang terus
berkembang, kemampuan ini sangat penting untuk menjaga daya saing organisasi dalam
menghadapi perubahan lingkungan yang cepat.
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Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dicapai oleh individu dalam
melaksanakan tugas-tugasnya. Menurut Wirawan (2009), kinerja adalah keluaran yang
dihasilkan oleh fungsi atau indikator suatu pekerjaan dalam periode tertentu. Kinerja
mencerminkan catatan hasil kerja yang dicapai dalam suatu aktivitas tertentu yang
mencakup kualitas dan kuantitas hasil kerja yang dicapai sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan. Sedarmayanti & Rahadian (2018) juga menekankan bahwa keberhasilan
seseorang dalam melaksanakan tugasnya dapat diukur berdasarkan standar kerja yang
telah ditetapkan. Oleh karena itu, evaluasi kinerja menjadi aspek penting dalam
memastikan efektivitas kerja pegawai serta pencapaian tujuan organisasi.

Pengertian Evaluasi dan Evaluasi Kinerja

Evaluasi merupakan bagian dari fungsi pengawasan dalam manajemen yang
bertujuan untuk menilai kemajuan dalam pencapaian tujuan organisasi. Taliziduhu (1999)
mendefinisikan evaluasi sebagai proses pembandingan antara standar yang ditetapkan
dengan hasil aktual yang dicapai. Evaluasi adalah metode untuk mengukur kualitas atau
status dari suatu objek, individu, atau proses dalam suatu organisasi. Dalam konteks
organisasi, evaluasi kinerja menjadi bagian penting dalam menilai efektivitas dan
efisiensi kerja pegawai. Fauzi (2020) menjelaskan bahwa evaluasi kinerja mencerminkan
gambaran sistematis tentang kekuatan dan kelemahan individu atau kelompok dalam
melaksanakan tugasnya yang digunakan untuk memastikan apakah pegawai bekerja
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan.

Faktor-faktor dalam Evaluasi Kinerja

Menurut Marihot (2005), terdapat beberapa faktor utama yang menjadi fokus dalam
evaluasi kinerja pegawai diantaranya adalah Kuantitas Pekerjaan yaitu volume atau
jumlah beban kerja yang harus diselesaikan oleh pegawai; Kualitas Pekerjaan yaitu
tingkat ketelitian, kerapian, dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas; Pengetahuan
Kerja yaitu kesesuaian latar belakang pendidikan atau keahlian pegawai dalam
menjalankan tugasnya; Kerja Sama Tim yaitu kemampuan pegawai dalam berkolaborasi
dengan rekan kerja dan atasan; dan Kreativitas yaitu kemampuan pegawai dalam
menciptakan solusi inovatif untuk meningkatkan efektivitas kerja. Penilaian terhadap
faktor-faktor tersebut membantu organisasi dalam mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan pegawai serta merancang strategi pengembangan sumber daya manusia yang
lebih efektif.

Perilaku Inovatif

Perilaku inovatif dalam pekerjaan merupakan aspek penting dalam meningkatkan
efektivitas organisasi. De Jong & Den Hartog (2010) mengemukakan bahwa perilaku
kerja inovatif memiliki empat dimensi utama diantaranya adalah Mengeksplorasi
Gagasan (Idea Exploration) adalah suatu proses mencari dan mengidentifikasi peluang
untuk inovasi; Menciptakan Gagasan (ldea Generation) adalah pengembangan ide-ide
baru untuk meningkatkan efisiensi kerja; Memperjuangkan Gagasan (Idea Championing)
adalah mendorong implementasi ide inovatif dalam organisasi; serta Menerapkan
Gagasan (ldea Implementation) adalah mengubah ide menjadi solusi konkret yang dapat
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diterapkan di tempat kerja. Perilaku inovatif ini berperan dalam meningkatkan daya saing
organisasi serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih dinamis dan adaptif terhadap
perubahan.

METODE PENELITIAN
Data pada penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data yang
dikumpulkan secara langsung dengan menggunakan metode penyebaran kuesioner
terhadap warga pengguna layanan di Kecamatan Citangkil Kota Cilegon yang berjumlah
22.581 jiwa. Sehingga dengan menggunakan metode Slovin, maka penentuan sampel
yang harus diambil dengan menggunakan nilai error 10% adalah
N

M ¥ Ne?

dimana:

n = banyaknya sampel yang diambil

N = banyaknya populasi

e = sampling error yang ditentukan
Teknik ini digunakan karena jumlah populasi terdiri dari sub populasi yang tidak
homogen sehingga pada setiap populasi akan diwakili sesuai dengan proporsinya masing-
masing dan dapat menghasilkan sampel yang representatif.

Pengumpulan data dilakukan bersumber dari data primer menggunakan metode
observasi dan wawancara. Data yang diperoleh merupakan data dari penilaian evaluasi
kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Citangkil Kota Cilegon dengan indikator-indikator
yang dijadikan sebagai dasar dalam menyusun item-item yang dapat dijadikan sumber
data. Skala yang ditentukan dalam pengumpulan data ini menggunakan skala likert 4 yang
mempunyai gradiasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang jawaban setiap item
diberi skor, seperti berikut

Tabel 1
Skala Likert
Skor Keterangan
4 Sangat Setuju / Sangat Baik
3 Setuju / Baik
2 Tidak Setuju / Kurang Baik
1 Sangat Tidak Setuju / Sangat Kurang Baik

Sumber: Sugiyono (2019)
Adapun operasionalisasi variabel dalam penelitian ini disajikan ke dalam tabel
berikut:

Tabel 2
Operasionalisasi Variabel
Variable Indikator yang diukur Skala
Efikasi Kreatif ~ Memiliki ketrampilan dalam menggunakan perangkat kerja Likert

(Eksogen 1) khususnya pengoprasian komputer
Menyeleaikan pekerjaan dengan tepat waktu
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Variable Indikator yang diukur Skala

Memiliki latar belakang pendidikan minimal sarjana.
Dapat memberikan arahan yang tepat jika ditemukan
persyaratan keadministrasian tidak lengkap dari masyarakat
Memiliki lama masa kerja minimal pernah menjadi pegawai
honorer
Memiliki cara pandang yang luas dalam menangani
pekerjaan atau menyelesaikan permasalahan yang ada
Kapabilitas Mempunyai kepekaan terhadap lingkungan masyarakat Likert
(Eksogen 2) Dapat menyesuaikan diri dilingkungan pekerjaan baru
Mampu menyelesaikan masalah yang berat dengan berusaha
menemukan jalan keluar
Mempunyai solusi dari setiap permasalahan
Melakukan training secara berkala
Melakukan studi banding
Perilaku Mampu mengekplorasi gagasan. Likert
kreatif Mampu menyerap aspirasi masyarakat atas pelayanan
(Intervening) ~ Mampu menciptakan gagasan.
Memiliki ide dan gagasan dalam meningkatkan kinerja atau
ketika menyelesaikan suatu permasalahan
Dapat membuat metode-metode baru dalam menyelesaikan
pekerjaannya atau ketika menyelesaikan suatu permasalahan
Mampu memperjuangkan gagasan
Mampu melaksanakan gagasan
Tidak keluar kantor sebelum jam kerja selesai atau mengurus
keperluan pribadi tanpa izin pimpinan
Menggunakan atribut kepegawaian lengkap, rapih dan bersih
Kinerja Dapat menyelesaikan pekerjaan-pekerjaannya sesuai dengan Likert
(Endogen) bidang kerjanya.
Dapat menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan batas
waktu yang diberikan.
Dapat mempercepat waktu penyelesaian pekerjaannya dari
waktu normalnya
Dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai denagn standar target

Sumber: data diolah (2024)

Uji yang dilakukan dalam uji instrument ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas.
Setelah dilakukan uji reliabilitas terhadap semua item obeservasi dapat diketahui bahwa
semua nilai koefisien alpha variabel tersebut reliabel, karena memiliki nilai koefisien
alpha di atas 0,60. Hasil uji validitas menunjukkan nilai korelasi semua item pertanyaan
tersebut lebih besar dari r tabel dan memenuhi syarat untuk valid.

1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan dengan tujuan mengetahui tingkatan validitas sebuah
instrumen ataupun alat ukur. Tujuan uji ini yakni agar mengetahui bahwa tiap
indikator bisa digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Pada perhitungan uji
validitas dari sebuah instrumen penelitian, nilai r;;; dapat menggunakan rumus
korelasi pearson. Bila nilai r3,;; > 1,4, Serta nilai r positif, butir—butir pernyataan
disebut valid. Sebaliknya disebut tak valid bila 13,;; < 1¢4p-
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2. Uji Reabilitas

Reliabilitas bertujuan mengetahui apakah instrumen terkait sudah bisa digunakan
untuk mengumpulkan data. Kuesioner disebut reliabel bila jawaban dari responden
konsisten (Sugiyono, 2019). Uji reliabilitas bertujuan meyakinkan jika diadakan
pengukuran ulang menggunakan indikator yang serupa, hasil tak berubah. Uji
reliabilitas pada penelitian ini memakai uji statistik Crombach Alpha () dengan
ketentuan:

a. Apabila angka Cronbach Alpha > 0,60 (Cronbach Alpha > 0,60), disebut reliabel.

b. Apabila angka Cronbach Alpha < 0,60 (Cronbach Alpha < 0,60), disebut tak reliabel.

3. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah suatu pernyataan/anggapan yang mempunyai nilai mungkin

benar/salah atau suatu pernyataan /anggapan yang mengandung nilai ketidakpastian.

Terdapat dua macam Hipotesis yaitu

a. Hipotesis Nol (H,). Hipotesis ini diartikan sebagai tidak adanya perbedaan antara
ukuran populasi dengan ukuran sampel. Hipotesis nol biasanya dirumuskan
sebagai pernyataan yang akan diuji.

b. Hipotesis Alternatif (H;). Hipotesis ini diartikan jika adanya perbedaan antara
populasi dengan sampel. Hipotesis ini adalah hipotesis tandingan yang akan
diterima jika H, ditolak.

Penolakan H, dilakukan jika kaidah memenuhi t,;; > t.,p atau nilai sig. < a.

4. Analisis Jalur

Analisis jalur merupakan pengembangan dari korelasi dan analisis regresi
merupakan bentuk khususnya. Model ini juga dapat disebut causal modeling atau
model sebab-akibat. Analisis jalur digunakan untuk menguji proporsi teoritis
mengenai hubungan sebab dan akibat tanpa mengubah variabel-variabelnya
(Pardede & Manurung, 2014). Menurut Widi (2018) analisis jalur merupakan
analisis yang menghubungkan antara variabel independen, intervening dan
dependen yang membentuk pola hubungan antar variabel ditunjukkan dengan anak
panah dari variabel satu ke variabel yang lain. Berdasarkan pengaruh antar variabel
tersebut dimana terdapat empat variabel independent dan satu variabel dependen
serta variabel intervening atau variabel mediasi, dapat dibuat diagram analisis jalur
seperti dibawah ini.

Efikasi
Kreatif
X1

€1 e
1
1
1
I

Perilaku
Inovatif
Y

Kinerja
Pegawai
z

apabilitas
Pegawai
X2

Ba

Gambar 1: Analisis Jalur dengan Variabel Intervening
Sumber : data diolah (2024)
Gambar 1 merupakan diagram dari analaisis jalur dengan variabel eksogennya
adalah Efikasi Kreatif (X1) dan Kapabilitas Pegawai (X2), variabel intervening
Perilaku Inovatif (Y), dan variabel endogennya adalah Kinerja Pegawai (Z). Nilai f3;
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menunjukkan koefisien dari pengaruh, sedangkan nilai dari e; merupakan nilai dari
konstanta dari galat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Data pada penelitian ini merupakan data yang dikumpulkan secara langsung dengan
menggunakan metode penyebaran kuesioner terhadap warga pengguna layanan di
Kecamatan Citangkil Kota Cilegon yang berjumlah 22.581 jiwa. Sehingga dengan
menggunakan metode Slovin, maka penentuan sampel yang harus diambil dengan
menggunakan nilai error 10% diperoleh sampel sekitar 100 sampel. Penentuan
penyebaran kuesioner disebar secara merata ke tujuh desa di Kecamatan Citangkil Kota
Cilegon dengan rincian yang disajikan ke dalam tabel berikut.

Tabel 3
Penentuan Jumlah Sampel Setiap Desa

No Desa Jumlah Jumlah

Penduduk Sampel
1 Kerta Jaya. 3.877 17
2 Sumber Jaya 4.048 18
3 Tunggal Jaya 2.947 13
4 Ujung Jaya 3.957 18
5 Taman Jaya 2.542 11
6 Kerta Mukti 2.817 12
7 Cigorondong 2.393 11
Jumlah 22.581 100

Sumber: data sekunder (2024)

Uji Validitas dan Reabilitas

Sebelum data yang terkumpul dianalisis perlu dilakukan uji instrumen yaitu uji
validitas dan reliabilitas. Pengujian ini akan menentukan layak atau tidaknya data
dianalisis lebih lanjut. Setelah dilakukan uji reliabilitas terhadap semua item kuesioner
dapat diketahui bahwa semua nilai koefisien alpha variabel tersebut reliabel, karena
memiliki nilai koefisien alpha di atas 0,60. Hasil uji validitas menunjukkan nilai korelasi
semua item pertanyaan tersebut lebih besar dari r tabel dan memenuhi syarat untuk valid.
Uji validitas dan reliabilitas pada intrumen kuesioner dengan n = 100 maka derajat bebas
n—2 =98 dan a = 0.1. Sehingga r tabel adalah 0,1654. Berikut hasil Uji Instrumen
melalui Uji validitas dan Reliabilitas untuk setiap variabel.

Tabel 4
Hasil Uji Instrumen variabel Efikasi Kreatif

Validitas Reliabilitas
Variable Item . S koefisien o
Pernyataan r hitung r tabel kriteria Alpha kriteria
Variabel X11 0,251 0,1654 Valid .
Eksogen1 X1 2 0237 01654  Valid DJeE Rl
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Validitas Reliabilitas
Variable Item . L koefisien o
Pernyataan r hitung r tabel kriteria Alpha kriteria
X1 3 0,351 0,1654 Valid
X1 4 0,287 0,1654 Valid
X15 0,417 0,1654 Valid
X1 6 0,428 0,1654 Valid
X17 0,280 0,1654 Valid
X1 8 0,385 0,1654 Valid
Variabel X2_1 0,479 0,1654 Valid
Eksogen 2 X2_2 0,363 0,1654 Valid
X2 3 0,365 0,1654 Valid

0,658 Reliabel

X2_4 0288 01654  Valid
X2_5 0,488 01654  Valid
X2 6 0,395  0,1654  Valid
Variabel Y1 0228 01654  Valid
Interveni Y 2 0,526 0,1654 Valid
ng Y 3 0450 0,654  Valid
Y 4 0515 01654  Valid
Y5 0507 01654  Valid .
Y 6 0543 01654  Valid e REIEEL
Y 7 0223 01654  Valid
Y 8 0,496 01654  Valid
Y9 0442 01654  Valid
Y 10 0530 0,654  Valid
Variabel Z 1 0,467 01654  Valid
Endogen Z 2 0578 01654  Valid .
) Z3 0451 01654  Valid 0,739 Reliabel
7 4 0584 0,654  Valid

Sumber: data diolah (2024)

Uji Hipotesis
Setelah data divalidasi melalui uji instrumen, selanjutnya dilakukan uji hipotesis
untuk mengetahui pengaruh Efikasi Kreatif (X1) dan Kapabilitas Pegawai (X2) secara
langsung terhadap Kinerja Pegawai (Z), untuk mengetahui pengaruh Efikasi Kreatif (X1)
dan Kapabilitas Pegawai (X2) terhadap Prilaku Inovatif (Y), dan untuk mengetahui
pengaruh Efikasi Kreatif (X1) dan Kapabilitas Pegawai (X2) melalui Prilaku Inovatif (Y)
terhadap Kinerja Pegawai (Z). Pengujian hipotesis ini akan dilakukan dua kali pengujian
untuk mengetahui hipotesis tersebut yaitu secara simultan maupun secara parsial dengan
menggunakan metode regresi linear.
1. Analisis Pengaruh X1 dan X2 Terhadap Y (Model I)
Penentuan regresi linear berganda pada model | ini menggunakan variabel
independent Efikasi Kreatif dan Kapabilitas Pegawai. Sedangkan variabel
dependennya adalah Perilaku Inovatif. Dengan « = 0,1 dandf = n — 2 = 98, maka
berdasarkan tabel-t diperoleh t;,, = 1,6606. Sehingga berdasarkan kaidah
keputusan pengujian Hipotesis diperoleh keputusan yang disajikan ke dalam tabel
berikut. Pengolahan data dibantu aplikasi SPSS 24 dan menghasilkan output dari
tabel koefisien yang disajikan ke dalam tabel berikut.
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Tabel 5
Kaidah Keputusan Pengujian Hipotesis Model |

. Kaidah
Variabel Beta thit tiab Penolakan Keterangan
- . Berpengaruh
Efikasi Kreatif 0.264 2.637 1,6606 Tolak Hy Signifikan
Kapabilitas Berpengaruh
Pegawai 0.396 1953 1,6606 Tolak H, Signifikan

Sumber: data diolah (2024)

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa variabel Efikasi Kreatif (X1) terjadi
penolakan H,. Sehingga H, diterima. Jika melihat nilai koefisien beta dari variabel
Efikasi Kreatif sebesar 0,264 dan bernilai positif. Maka kesimpulan dari analisisnya
adalah Efikasi Kreatif berpengaruh positif signifikan terhadap Perilaku Inovatif.
Sedangkan variabel Kapabilitas Pegawai (X2) terjadi penolakan H,. Sehingga H;
diterima. Jika melihat nilai koefisien beta dari variabel Kapabilitas Pegawai sebesar
0,396 dan bernilai positif. Maka kesimpulan dari analisisnya adalah Kapabilitas
Pegawai berpengaruh positif signifikan terhadap Perilaku Inovatif.

2. Analisis Pengaruh X1, X2, dan Y Terhadap Z (Model II)
Penentuan regresi linear berganda pada model Il ini menggunakan variabel
independent Efikasi Kreatif, Kapabilitas Pegawai dan Perilaku Inovatif. Sedangkan
variabel dependennya adalah Kinerja Pegawai. Dengan @« = 0,1 dandf =n—2 =
98, maka berdasarkan tabel-t diperoleh t,,, = 1,6606. Sehingga berdasarkan
kaidah keputusan pengujian Hipotesis diperoleh keputusan yang disajikan ke dalam
tabel berikut. Pengolahan data dibantu aplikasi SPSS 24 dan menghasilkan output
dari tabel koefisien yang disajikan ke dalam tabel berikut.
Tabel 6
Kaidah Keputusan Pengujian Hipotesis Model 11

. Kaidah
Variabel Beta this tiap Penolakan Keterangan
_— . Berpengaruh
Efikasi Kreatif 0.227 2274 1,6606 Tolak H, Signifikan
Kapabilitas 0310 4002 1,6606 TolakH,  cerpengarun
Pegawai Signifikan
Perilaku Inovatif ~ 0.869 5720 1,6606 TolakH,  Corpengarun
Signifikan

Sumber: data diolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.13, terlihat bahwa variabel Efikasi Kreatif (X1) terjadi
penolakan H,. Sehingga H, diterima. Jika melihat nilai koefisien beta dari variabel
Efikasi Kreatif sebesar 0,227 dan bernilai positif. Maka kesimpulan dari analisisnya
adalah Efikasi Kreatif berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
Selanjutnya variabel Kapabilitas Pegawai (X2) terjadi penolakan H,. Sehingga H;
diterima. Jika melihat nilai koefisien beta dari variabel Kapabilitas Pegawai sebesar
0,310 dan bernilai positif. Maka kesimpulan dari analisisnya adalah Kapabilitas
Pegawai berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Sedangkan
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variabel Perilaku Inovatif (Y) juga terjadi penolakan H,. Sehingga H; diterima. Jika
melihat nilai koefisien beta dari variabel Perilaku Inovatif sebesar 0,869 dan bernilai
positif. Maka kesimpulan dari analisisnya adalah Perilaku Inovatif berpengaruh
positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Uji Hipotesis

Analisis Jalur dilakukan untuk menentukan koefisien hubungan antar variabel.
Digunakan koefisien antar variabel untuk menentukan hubungan secara langsung, hal ini
sudah dilakukan dalam pengujian hipotesis di atas. Namun, untuk menentukan hubungan
secara tak langsung melalui variabel intervening, digunakan analisis jalur dengan
menggunakan hasil dari pengolahan data sebelumnya. Berdasarkan analisis hipotesis
sebelumnya, analisi jalur dalam penentuan hubungan tidak langsung ditandai dengan
garis putus-putus dengan bobot koefisien yang disajikan sebagai berikut.

==
-
==

Perilaku
Inovatif
Y

Kinerja
Pegawai
z

0,396
apabilitas

Pegawai
X2

0,310

Gambar 2: Bobot Koefisien Antar Variabel
Sumber : data diolah (2024)

1. Analisi Pengaruh X1 Melalui Y Terhadap Z
Berdasarkan gambar 2 dari hasil bobot koefisien antar variabel di atas, diketahui
bahwa nilai pengaruh langsung X1 terhadap Z sebesar 0,227 dan pengaruh tidak
langsung X1 melalui Y terhadap Z sebesar 0,264x0,869=0,229. Hal ini berarti
bahwa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan dengan nilai pengaruh
langsung dan bernilai positif. Sehingga menunjukkan bahwa secara tidak langsung
Efikasi Kreatif (X1) melalui Perilaku Inovatif (YY) memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Z2).

2. Analisi Pengaruh X2 Melalui Y Terhadap Z
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahui bahwa nilai pengaruh langsung X2
terhadap Z sebesar 0,310 dan pengaruh tidak langsung X2 melalui Y terhadap Z
sebesar 0,396x0,869=0,344. Hal ini berarti bahwa nilai pengaruh tidak langsung
lebih besar dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung dan bernilai positif.
Sehingga menunjukkan bahwa secara tidak langsung Kapabilitas Pegawai (X2)
melalui Perilaku Inovatif (YY) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja
Pegawai (2).

PENUTUP
Penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi kreatif dan kapabilitas pegawai
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku inovatif dan kinerja pegawai di Kantor
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Kecamatan Citangkil Kota Cilegon. Efikasi kreatif dan kapabilitas pegawai masing-
masing berkontribusi secara positif pada peningkatan perilaku inovatif dengan nilai
koefisien 0,264 dan 0,396. Selain itu, keduanya juga berdampak positif terhadap kinerja
pegawai, dengan nilai koefisien 0,227 dan 0,310. Perilaku inovatif, yang dipengaruhi oleh
efikasi kreatif dan kapabilitas pegawai, terbukti meningkatkan Kinerja pegawai secara
signifikan dengan nilai koefisien 0,869. Oleh karena itu, pengembangan efikasi kreatif
dan kapabilitas pegawai perlu menjadi fokus untuk meningkatkan kinerja pegawai dan
pelayanan publik di Kantor Kecamatan Citangkil.
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